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ABSTRACT

ABSTRAK

Penyakit rebah kecambah yang disebabkan R. oryzae merupakan penyakit penting
pada tanaman padi. Salah satu cara pengendalian penyakit ini adalah dengan menggunakan
mikroba antagonis yaitu 7. harzianum. Penggunaan T. harzianum memerlukan suatu media
yang baik untuk pertumbuhannya. Penelitian ini mengkaji kemampuan kompos sampah
sebagai sebagai media pembawa 7. harzianum sehingga dapat digunakan sebagai media
tanaman persemaian padi organik dan dapat menekan intesitas penyakit rebah kecambah.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang terdiri dari 7 perlakuan dan setiap perlakuan di ulang 4 kali. Perlakuan yang diuji
adalah komposisi campuran kompos sampah dengan dosis 7. harzianum yang diperbanyak
pada media campuran dedak dan serbuk gergaji. Inokulasi R. oryzae yang diperbanyak pada
media beras (dosis 10 g/pipiti) bersamaan dengan aplikasi 7. harzianum.

Hasil percobaan didapatkan bahwa perlakuan 100% kompos sampah plus 7.
harzianum biakan murni mempunyai kerapatan spora yang tertinggi. Campuran kompos
sampah dan 7. harzianum pada perlakuan yang di uji mampu menekan penyakit rebah
kecambah pada persemaian padi organik.

Kata kunci : kompos sampah, 7. Harzianum, R. oryzae, padi

PENDAHULUAN

Saat ini telah banyak dikembangkan tanaman organik, salah satunya adalah tanaman
padi. Kendala dalam pertanaman padi organik diantaranya adalah ketersedian bahan
organik untuk pemupukan, dan adanya serangan patogen. Salah satu patogen yang sering
menyerang tanaman padi secara konvensional dan organik adalah jamur R. oryzae.
Serangan R. oryzae dapat terjadi sebelum perkecambahan atau setelah perkecambahan padi,
dan dapat menghancurkan persemaian dalam waktu singkat (Syafrudin dan Winarsih,
2001).

Usaha pengendalian R. oryzae pada tanaman padi organik yang dapat dilakukan
adalah pengendalian dengan menggunakan mikroba antagonis. 7richoderma sp. merupakan
salah satu mikroba yang efektif dalam mengendalikan patogen tanaman. Kemampuan 7.
harzianum dalam menekan patogen tanaman diantaranya adalah R. oryzae (Elad et al.,



1980; Winarsih dan Syarifudin, 2001; Suwahyono, 2000;  Andayaningsih, 2002),
Plasmodiophora brassicae pada tanaman kubis-kubisan (Djatmiko, 1997; Hadiwiyono,
1999), Pythium sp. (Suwahyono, 2000), Fusarium oxysporum (Wahyudi dan Nugroho,
2000, Ambar, 2002), dan Rigidoporus lignosus (Wahyudi dan Suwahyono, 2000).

Sampah merupakan salah satu sumber bahan organik yang dapat digunakan sebagai
pupuk tanaman. Beberapa mikroba yang digunakan untuk merombah suatu bahan organik
menjadi kompos diantaranya adalah Trichoderma pseudokoningii, Cytopaga sp. dan fungi
pelapuk putih. Mikroba-mikroba ini berperan juga sebagai agen pengendali patogen-
patogen terbawa tanah (Isroi, 2006). Upaya peningkatan nilai ekonomis kompos sampah
dapat dilakukan dengan memanfaatkan kompos tersebut sebagai sumber organik dan
sebagai media perbanyakan dari mikroba yang bermanfaat (Christopher, 1998 dalam
Shiddeqy, 2005).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan komposisi kompos sampah plus 7.
harzianum yang dapat digunakan sebagai sumber bahan organik pada pertanaman padi dan
dapat menekan intensitas penyakit rebah kecambah yang disebabkan oleh R. oryzae.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode percobaan dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan yang di uji sebanyak 9 perlakuan, dan setiap
perlakuan di ulang 3 kali. Perlakuan yang diuji sebagai berikut :

75% Kompos sampah + 25% T. harzianum

60% Kompos sampah + 40% T. harzianum

50% Kompos sampah + 50% T. harzianum

40% Kompos sampah + 60% T. harzianum

25% Kompos sampah + 75% T. harzianum

100% T. harzianum

100% Kompos sampah + biakan murni 7. harzianum

Kontrol positif (tanpa perlakuan) inokulasi R. oryzae

Kontrol negatif (tanpa perlakuan), tidak diinokulasi R. oryzae

Trichoderma harzianum diperbanyak pada media masal yang berupa campuran
serbuk gergaji dan dedak yang telah disetrilkan. Umur biakan masal 7. harzianum yang di
uji adalah 14 hari. Benih padi sebanyak 50 butir disemaikan pada tempat yang terbuat dari
bambu (besek/pipiti) yang berisi campuran tanah yang telah dipasturisasi dngan perlakuan
yang di uji dengan perbandingan 1 : 1. Media tanam diinokulasi dengan 10 g Rhizoctonia
oryzae yang diperbanyak pada media beras dengan kerapatan konidia 10° /ml.

Pengamatan yang dilakukan adalah kerapatan konidia 7. harzianum pada perlakuan
yang di uji setelah diinkubasi selam delapan hari, masa inkubasi, dan intensitas penyakit
busuk kecambah pada saat tanaman padi berumur 10 hari setelah sebar benih.

Persentase penyakit rebah kecambah diamati dengan rumus :

“TZommUO®

P=a/bx100%.

P = Intensitas penyakit.
a = jumlah semai padi yang terserang.
b =jumlah semai padi yang diamati.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Masa Inkubasi Penyakit Rebah (Rhizoctonia oryzae) pada Semai Padi

Tabel 1. merupakan data pengamatan masa inkubasi penyakit rebah kecambah pada
persemaian padi. Gejala pertama terjadi pada 4 hari setelah sebar benih (HSSB) padi, yaitu
terdapat busuk pada pangkal batang semai padi. Masa inkubasi yang tercepat terjadi pada
perlakuan kontrol positif. Masa inkubasi pada 100% kompos sampah yang diinokulasi
biakan murni paling lambat yaitu 10 hari, sedangkan pada semua perlakuan campuran
kompos sampah dan biakan masal Trichoderma harzianum rata-rata 6 HSSB.

Tabel 1. Masa inkubasi penyakit rebah kecambah (R. oryzae) pada persemai padi

No. | Perlakuan Masa inkubasi
1 75% Kompos sampah + 25% T. harzianum 6 hari
2 60% Kompos sampah + 40% T. harzianum 6 hari
3 50% Kompos sampah + 50% T. harzianum 6 hari
4 40% Kompos sampah + 60% T. harzianum 6 hari
5 25% Kompos sampah + 75% T. harzianum 6 hari
6 0% Kompos sampah + 100% T. harzianum 7 hari
7 100% Kompos sampah + biakan murni 7. harzianum 10 hari
8 Kontrol positif (tanpa perlakuan) inokulasi R. oryzae 4 hari
9 Kontrol negatif (tanpa perlakuan), tidak diinokulasi R. -
oryzae

Hasil ini menunjukkan bahwa T. harzianum mampu menghambat munculnya gejala rebah
kecambah pada semai padi.

Kerapatan konidia 7. harzianum

Pengamatan kerapatan spora dilakukan pada saat perlakuan yang di uji disimpan
selama 8 hari. Hasil pengamatan konidia 7. harzianum menunjukkan bahwa semakin tinggi
persentase kompos sampah semakin tinggi kerapatan konidia 7. harzianum.

Tabel 1. Kerapatan konidia 7. harzianum pada perlakuan yang di uji

No. Perlakuan Konidia/ml
1 75% Kompos sampah + 25% T. harzianum 77,56 ¢
2 60% Kompos sampah + 40% T. harzianum 57,66 d
3 50% Kompos sampah + 50% T. harzianum 39,57 e
4 40% Kompos sampah + 60% T. harzianum 31,0 e
5 25% Kompos sampah + 75% T. harzianum 23,26 e
6 0% Kompos sampah + 100% T. harzianum 125,96 b
7 100% Kompos sampah + biakan murni 7. harzianum 167,96 a

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata Menurut
uji BNT pada taraf 5%.



Kerapatan spora yang tertinggi terdapat pada perlakuan Kompos sampah 100%
yang diinokulasi dengan biakan murni 7. harzianum. Pada perlakuan T. harzianum yang
diperbanyak pada media massal (serbuk gergaji dan dedak) menunjukkan kerapatan spora
yang tinggi tetapi lebih rendah dan berbeda nyata dengan perlakuan kompos 100%. Banyak
faktor yang mempengaruhi perkembangan 7. harzianum, diantaranya adalah pH tanah,
aerasi dan sumber nutrisi. Menurut Chet (1987) pH berpengaruh terhadap pertumbuhan
Trichoderma sp. di tanah. Pada pH rendah dan keadaan yang lembab, Trichoderma sp. akan
berkembang dengan baik.

Persentase Penyakit Rebah Kecambah pada Persemaian Padi

Persentase penyakit rebah kecambah yang disebabkan R. solani menunjukkan
bahwa semua perlakuan yang diinokulasi 7. harzianum lebih rendah dan berbeda nyata
dengan kontrol. Persentase penyakit rebah kecambah yang terendah terdapat pada

perlakuan kompos sampah 100% ditambah biakan murni 7. harzianum yaitu 1,66%.

Tabel 3. Masa inkubasi penyakit rebah kecambah (R. oryzae) pada persemai padi

Presentase
No. Perlakuan penyakit (%)
1 75% Kompos sampah + 25% T. harzianum 6,0 b
2 60% Kompos sampah + 40% T. harzianum 5,33 b
3 50% Kompos sampah + 50% T. harzianum 5,66 b
4 40% Kompos sampah + 60% T. harzianum 333 b
5 25% Kompos sampah + 75% T. harzianum 2,66 b
6 0% Kompos sampah + 100% T. harzianum 1,66 b
7 100% Kompos sampah + biakan murni 7. harzianum 333 b
8 Kontrol positif (tanpa perlakuan) inokulasi R. oryzae 36,0 a
9 Kontrol negatif (tanpa perlakuan), tidak diinokulasi R. 0b
oryzae
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata Menurut
uji BNT pada taraf 5%.

KESIMPULAN
Hasil percobaan didapatkan 100% kompos sampah plus 7. harzianum biakan murni
mempunyai kerapatan spora yang tertinggi. Campuran kompos sampah dan 7. harzianum
pada perlakuan yang di uji mampu menekan penyakit rebah kecambah pada persemaian
padi organik.
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